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WALIKOTA METRO

INSTRUKSI WALIKOTA METRO
NOMOR : ¢ [JINS/LL-01/2021

TENTANG

PEMBERLAKUAN PEMBATASAN KEGIATAN MASYARAKAT BERBASIS
MIKRO DAN MENGOPTIMALKANK KELURAHAN TANGGUH NUSANTARA
DALAM RANGKA PENGENDALIAN CORONA VIRUS DISEASE 2019 [COVID-19)

Dasar :

10.
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TINGHAT KELURAHAN DN KOTA METRO

WALIKOTA METRO,

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1984 tentang Wabah
Penyakit Menular;

Undang-Undang Nomor 24  Tahun 2007 tenlatig
Penangpulangan Bencana;

Undanpg-Undang Nomor 36 Tahun 20309 tentang Kesehatan
schagaimana  telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2020 tentang Cipta Kerja,

Undang-Undang Momeor 6 Tahun 2018 tentang Kekarantinaan
Kesehatan;

Peraturan Pemerintabh Nomor 21 Tahun 2020 tenlang Pembatasan
Sosial Berskala Besar Dalam Rangka Percepalan Penanganan
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19);

Peraturan Menleri Kesehatan Nomor 9 Tabhun 2020 tentang
Pedoman Pembatasan Sosial Berskala Besar Dalam Rangka
Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019(C0VID-19);

Keputusan Presiden Nomor 11 Tahun 2020 tentang Penetapan
Kedaruratan Kesehatan Masyarakat Corona Virus Disease 2019
fCOVID-19)%

Keputusan Presiden Nomor 12 Tahun 2020 tentang Penctapar
Bencana Non Alam Penyebaran Corona Virus Discase 2019
{COVID-19) Schagai Bencana Nasional;

Keputusan Menteri Kesehatan Nomor HEOL.O7 /Menkes/ 274/
2020 tentang Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Corong
Virus Disease 2019 {COVID-19);

Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 11 Tahun 2021 tentang
Perpanjangan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat
Herbasis Mikro dan Mengoptimalkan Fosko Penanganan
Corona Virus Disease 2019 di Tingkal Desa dan Kelurahan Untuk
Pengendalian Penyebaran Coromna Virus Disease 2019

Peraturan Daersh Eola Metro Nomor 1 Tahun 2021 tentang
Adaptasi Kebiassan Baru Dalam Pencegahan dan Pengendalian
Corona Virus Disease 2019,

Peraturan Walikota Metra Nomaor 39 Tahun 2020 tentang
Penerapan Disiplin dan Penegakan Hukum Protokol Keschatan
Sebagai Upaya Pencegahan dan Pengendalian Corona Vs Disease
2019 di Kota Metro:
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Dalam rangka pengendalian penyebaran COVID-19 di Kota Metro
diperlukan langkah-langkah cepat maka dilnstruksikan :

Kepada Yth:

. Forkopimda kote Metro

Pimpinan Perangkat Dacrah se-Kota Metro;

Pimpinan/ Manajemen / Pengelola Perusahaan di Kota Metro;

Pimpinan Instansi Vertikal di Kota Metro;

Direlktur Rumah  Sakit  Swasta o Kota Metro;

Pimpinan Perguruan Tinggi Negeri / Swasta di Kota Metro;

Pimpinan BUMMN di Kota Metro;

Camat dan Lurah se Kota Metro;

. Ketua Majelis Ulama Indonesia Kota Mciro;

10, Pimpinan Ormas Keagamazan se Kota Mciro;

I 1. Ketua Forum Komunikssi Umat Beragama Kota Metrog

12. Ketaa PD Dewan Masjid Indonesia Kota Melro;

13. Pengurus dan Pengelola Tempat Thadah se Kota Metro;

14. Pimpinan,; Manajemen Pusal Perbelanjaan /Toko Modern/
Grosir/Toko Kelontong di Kota Meiro;

15, Pura Pengusaha Restoran/Rumsh almn/Warung Malkan/
Warung Tenda fPKL di Kota Melro;

16, Ketua Persatuan Holel Kota Metro

17.Pimpinan Asosiasi  Jasa HKonslruksi se-Kota Melro;

18, PFimpinan / Pengelola tempat hiburan, obyek wisata, karaoke,
game online, warnet, fempat olahraga dan kegiatan usaha
sejenis lainnya di Kota Metro,

19, Seluruh Warga Masyarakat Kota Metro

ol B UL e

Unruk .

KESATU :  Mengaiur PPEM  vang berbasis mikrn  yang sclamjutnya
disebul PPKM Mikro sampai dengan tingkat Rulkun Tetanggs
(RT}/Rukun Wargs [RW) wang berpotensi  menimbulkan
penularan COVID-19 sebagai tindak lanjut dari Tnstruksi Menten
Dalam Negeri Nomor 11 Tahun 2021 tentang  Perpanjangan
Permberlakiuan Pembatasan Kepiatan Masyarakat (FPKM) Berbasis
Mikro Tan Mengoptimalksn Posko Penanganan Corona  Virus
Disease 2019 ditingkat Desa dan Keluraban untuk pengendalian
Penyebharan Corona Virus Disease 2019,

KEDUA + PPKM Mikro sebapaimana dimaksud pada diktum Kesatu dengan
mempertimbangkan Kriteria Zonasi Pengendalian Wilayah hingga
Tingkat RT dengan Kriteria schaga benkut ©

a. Zona Hijan

Kriteria ini hanya diberlakukan untuk dacrah yang bebas kasus
Covid-19 dalam satu wilayah HT.

Sleenario pengendalian Covid-19 pada zona ini dilakukan dengan
survcilans aktfl. Seluruh suspek dites dan dilakiukan pemantauan
kmsus aecarn mitin dan borkeala.

b. Zona Kuning

Kriteria #ona Kuning berlaku untuk kasus konfirmasi posiif
Covicd-19 sebanyal 1 (satu) sampai 2 [dua) rumah dalam satu RT
selama 7 (tujuh) har terakhir.

skenario:

1. Pengendaliannva dengan menemukan kasus suspek dan
pelacakan kontak erat.
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KETIGA

KEEMPAT

3, Pasien posilif wajib melakukan isolasi di rumah isolasi,

3. Rumah wvang anggota keluarganya terinfeksi juga perlu
melaklikan isolasi mandiri. Demilkian pula dengan kasus
suspck dan kontak erat.

Zona Oranye

Kriteria zona oranye berlaku untuk kesus konfirmasi positif
Covid-19 sebanvak 3 (tiga) hingga 5 (lima} rumah dalam satu
RT selama 7 (tujuh) hari teralkchir.

Skenario:

1. Pengendehannva dengan  menemukasn  kasus  suspek dan
pelacakan kontak eral.

2. Pasien positif wajib melakukan isolasi dirumah isclasi,

3. Rumah vyang angpola keluarganya lerinfeksi juga perlo
mclakukan isolasi di Rumah isolasi. Hal yang sama berlaku
bagi kasus suspek dan konlak erat.

4. Bumah ibadah, temnpat bermain ansk, dan tempal umum
lainnya diturp. Adapun untuk tempat atau fasilitas umum di
sektor esersial masih boleh buka denpan pengawasan dan
protokol kelal.

Zona merah

Kriteria berlaku untuk kasus konfirmasi  positil  Cowvid-19

sebanvak lebih dari 5 (lima) rumah dalam sam RT selama 7

{tiguh) hari terakhir,

Khusus untuk zona merah, penanganan dan  pengendalian

di tingkai RT meliputy:

1, Menemukan kasus suspek dan pelacakan komiak erat.

2, Melakukan isolasi mandiri atau terpusat dengan pengawasarn
ketal.

3. Menutup rumah ibadah, tempat bermain anak dan tempal
umum lainnya kecuali sektor esensial,

4, Melarang kerumunan lehih dari 3 orang.

5. Membatasi keluar masuk wilayah RT maksimal hingga pukul
20,00 waktu setempat.

6. Meniadakan kcgiatan sosial masyvarakar di hngkungan RT
vang menimbulkan kerurmunan dan berpotensi menimbullean
penularan.

PPKM Mikro dilakukan di Kelurahan Tangguhb Nusantara
melalui koordinasi antara seluruh unsur yang terlibat, mulai
dari Ketluwa RT/REW, Pembing Keamanan dan Ketertiban
Masyarakat (BRhabinkamtibmas, Babinsa), Satuan Polisi Pamong
Praja (Satpol PP, Tim Penggerak Pemberdayaan Kesciahterausn
Keluarga (PEK), Pos Pelayanan Keluarga Berencana Keschalan
Terpadu  [Posyandu), Dasawisma, Kelurashan Tangguh
Nusantara, Tokoh Masvarakat, Tokoh Agama, Tokoh Adat,
Tokoh Pemuda, Penyuluh, Tenaga Keschatan dan Karang Taruna
serta relawan laimnya.

Mckanisme koordinasi, pengawasan dan evaluasi PPEM Mikro

dilakukan dengan:

a Menggerakkan Satgas Covid 19 tingkat EKelurahan
berkoordinasi dengan Kelurahan Tangguh Nusantara agar
lebih mengoptimalkan peran dan fungsinya; dan

L. Untuk supervisi dan pelaporan Satgas Cowvid 19 dnglat
Kelurahan di Kelurshan Tangguh Nusantara agar lebih
mengoptimallan peran dan lungsinya.
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KELIMA

KEENAM

KETU.IUH

KEDELAPAN

KESEMBILAN

KESEPULUH

KESEBELAS

KEDUA BELAS

KETIGA BELAS

Qatgas Covid 19 tingkat Kelurshan dan Kelurahan Tangguh
Nusantara sebagaimana dimaksud pada diktum Keempat
adalah lokasi atau tempat yvang menjadi Posko penanganan
Covid-19 di tingkat Kelurahan yang memiliki empat fungsi
YAl |

pencegahan;

PETNANZANAT,

pembinaan; dan

pendukung pelaksanaan penanganan Covid-19 di tingkat
Kelurahan;

an e

Dalam melaksanakan fungsi schagaimana dimaksud pada
dilktum Kelima  Satgas Couwid-19 tingkat Kelurahan dan
Kelurahan Tangguh Musantara berkecordinasi dengan Satgas
Covid-19 tingkat Kecamatan.

Kebutuhan pembiayaen dalam pelaksanaan penanggulangan

penyebaran Covid-19 tingkat Kelurahan dibebankan pada

anggaran masing-masing unsur pemerintah sesuai dengan

polcok kebutuhan sebagai berikut.

4 Hebutuhan di tingkat Kelurahan dibebankan pada
Anggaran Pendapatan dan  Belanja  Daerah [APBD)

Eota Metro;

b, Kebutuhan terkait Babinsa/Babinkamtibmas dibebankan
kepada Anggaran TNI/POLRL

¢. Kebutuhan terkait penguatan tesling, tracing dan

treatment dibebankan pada Anggaran Dinas Kesehatan
Kota Metro;

Satpas Covid-19 tingkat Kelurahan diketuai olch  Lurah

- yang dalam pelaksanaannya dibantu oleh Aparatur Kelurahan,

Bahinkamiibmas, Babinsa, Tokoh Masyarakat dan Milra
Kelurahan lainnya.

Kepala Dinas Kesehatan agar mulai menilai kriteria Zonasi
pada setiap HT.

Dinas Keschatan dan BPBD untuk segera merealisasikan 1
(sati1] rumah isolasi di setiap Kecamatan dirumeah isolasi
Kelurahan Tangguh Nusantara

Ketua RT agar mencatai kejadian masyarakat terkonhirmasi
Corid-19 dan secara berjenjang melaporkan kepada Lurah yvang
akan menentukan zonasi, kemudian Lurah melaporkan kepada
Satpas Couid-19 Kecamatan, Camal melaporkan kepada Satgas
Covicl-19 Kota, untuk selanjuinya melaporkan ke Satgas
Covid-19 Provinsi.

Kelurahan yang delam wakta 2 {Hga] bulan berfurot-turat
masuk dalam kriteria zona hijau akan mendapal penghargaan
oleh Tim Momitoring dan Evaluasi Kelurahan Tangguh
Nusantara.

Kebijakan pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat.

4. Memhbatasl tempat/kega perkantoran dengan menerapkan
Work From Home (WFH) sebesar 50% (ima puluh persen)
dan Work From Office (WF(Q) sebezar 30% (lima pulub
persen] dengan memberlakukan  protokol  kesehatan
secara lebih ketat;

b. Melaksanakan  kegiatan  belajar mengajar  secara
daring /online;
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.

Untuk sektor escnsin] seperti keschatan, bahan pangan,
makanan, minuman, energl, komunikasi dan telmologi
informasi, keuanpan, perbankan, sistem pembayaran,
pasar modal, logistik, perhotelan, konstruksi, industri
strategis, pelayanan dasar, ulilitas publik, dan industri
vang ditetapkan sebagal objek vilal nasional dan obick
tertenta,  serta kebutuhan schari-hari yang berkaitan
dengan kebutuhan pokok masyarakat telap dapat
beroperasi  100%  (seratus persen) dengan penganiran
jam operasional, kapasitas dan penerapan protokol
kesehatan secara lebih ketat;

Kegiatan restoran/rumah  maksn/warung makan/PKL,
untuk makan/minum di tempat sebesar 50% (hma puluh
persen) darl  kapasilas  tempat duduk. Sedanglan untuk
layanan maksnan melalui pesan antar [dibawa pulang
telap diizinkan dengan mencrapkan protokol kesehatan
secatra lebih ketat;

Permbatasan jam operasional untuk pusat
perbelanjoan/mallf lokn  modern/grosir/toke  kelontong,
restoran/rumah  makan/warung makan/PKL sampai
dengan pukul 21.00 WIB, sedangkan untuk warung lenda
(angkringan] sampai  dengan  pukual  23.00 WIB  dan
menerapkan protokol kesehatan secara lebih ketat;

Kewialan konstruksi  dapat  beroperasi 100% (seralus
persen]  dengan  penerapan  protokol kesehatan  sccarn
lebih ketat;

Kegiatan di tempat ibadah untuk dilaksanakan dengan
pengaturan pembatasan kapasitas sebesar 50% (lima puluh
persen), dengan penerapan protokol keschatan secara lebih
leetat;

Khusus destinasi wisata dan sarana penunjang lamnya

diberlakukan:

1) Usaha wisata dilakukan pembatasan  jumlah
pengunjung  maksimal 50% (fima puluh persen) dari
kapasirtas normal.

2]  Usgha wisata seperti ternpat hiburan, karanke,
warnet, gamec online, tempat olahraga dan kegiatan
usaha sejenis lainnya dibatas] jam operasional sampai
dengan pukul 21.00 WIR dan pembatasan jumlah
pengunjung maksimal 50% (lima puluh persen) dari
kapasitas fnormal  dengan penerapan prolokol
keschatan secarn lebih kesal.

Kepiatan di fasilitas umum dan kegiatan sosial budaya
dilaksanakan dengan protokol kesehatan yang letnh ketat;

. membalasi resepsi pornikahan ateu acara scijcnisnysa yang

berpotensi kerumunan dan hanya memperbolehkan akad
nikah dengan penerapan protokol kesehatan vang ketat;

. Operasi serentak penegakan disiplin protokol keschatan

Covid-12 secara masif dengan melibatlkan Satpol PP,
Polri/ TNT di Kelurahan masing-masing.



jdih.metrokota.go.id

KEEMPAT BELAS

KELIMA BELAS

Belain pengaturan PPKM Mikro, agar lebih
mengintensifkan disiplin protokol kesehatan dan upayva
menggunakan masker yang baik dan benar, mencuc
tangan mengmmakan  sabun  atan hand sumilizer,
menjaga  jarak  dan menghindari kerumunan vang
berpotenst menimbulkan penularan, disamping  iu
memperkuat kemampuan  tracking, sistem  dan
manajemen  tracing, perbaikan  treatment  termasuk
meningkaikan fosilitas keschalan (tempat tidur, ruang
ICU, maupun tempat isolasif karantina).

uniuk wmencegah terjadinyas  peningkatan  penularan
COVID-19 Pasca Hari Raya Idul Fitri 1442 HfTahun 2021
maka dilakukan kegiatan pemantausan, Pengendalian dan
evaluasi serta dilaksanakan hal-hal sehagai herikout :

a. Camal/Lurah:

1. unluk melaltukan sosialisasi terkait dengan PPKM
Mikro Kepada Warga masvarakal yang berada
diwilayahnya dan apabila terdapal pelangsaran
maka dilalukan pemberian sanksi sesuai ketentuan
dengan Peraturan Perundang-undangan;

2. apar mengintensifkan penegakan oM :

a. menggunakan masker;

b. mencuci Tangan;

C. MeTjapEs jarak;

d. menghindar Kerumunan, dan

e. mengurangi mohilitas

serta melakukan penguatan terhadap 3 T:
a. testing;

b. tracking; don

. freatment,;

3. agar mengantisipasl polensi  Kerumunan  yang
mungkin terjadi sclama PPEM di daerah masing-
masing baik vang berhubunpan dengan kegiatan
ekonomi, pasar, pusat perbelanjaan {mall] secrta
kegiatan wang berhubungan dengan Keapamaan
vang melanggar protekol kesehatan COVID-19 untuk
selanjutnya dilakukan upava untuk mengantisipasi
dan melakukan pencegahan terhadap kerumunan
serta apabila diperlukan dilakukan pencgakan
hukum scsusl  denpan ketentuan  Peraturan
perundang-undangan;

4. Pembatasan dan pengelaan kegiatan masyarakat
di fasilitas wmum/tempal wisataftaman dengan
menerapkan kewajiban -

a) Penerapan screening test anligen/genose untuk
fagilitas berbayar/lokasi wisata mdoor,
b) Penerapan protokol keschatan secara  ketat
{fasilitas vmum /lokasi wisata outdoor; dan
¢] untuk daerah zona oranye dan zons merat
1) kegiatan masyarakat i [asilitas amum/
Letnpal wisata,/taman dilarang dan
pengaturan lebih lanjut discrahkan kepada
pemerintah Daerah berkoordinasi dengan
Satgas Penanganan COVID-19 Draerabi;dan
2y Apabila terdapat pelanggaran, dilakukan
penegakan hukuam dalam bentuk penaiapan
lokasi sesuai kctentusn peraturan
perundang-undangan;
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KEENAM BELAS

KETUJUH BELAS

b.dalamm hal terdapat masyarakat yang melakukan
perjalanan  lintas Provinsi Kabupaten/Kota tanpa
memiliki dokumen administrasi pegalanan  tertentu
sebagaimana wlah diatar olech pemenntah pasca
Hari Raya [dul Fitri 1442 H/Tahun 2021, malka Lurah
melalui  kelurahan  Tangpuh Nusantara  menyiaplkan
tempat karantina mandiri selama 5 x 24 jam dengan
penerapan protokol keschatan yang  ketat dan biaya
karantina dibehankan kepada masyamkal yang
melakukan perjalanan lintas Provinsi Kabupalen /Kota,

c. dalam hal masyarakat vang akan melalukan perjalanan
tertentu schagaimana dimalksud pada huruf b, maka
hatrus menunjukan dokumen administras: perjalanan
tertentu/surat izin vang dikeluarkan olch Lurah dengan
tanda tangan basah/landa tangan clcktronik dan
identitas diri calon pelaku perjalanan,

d, Dinas  Perhubungan dan  Serzan  Polisi Pamong

Praja untuk melakukan penguatan, pengendalian,
pengawasan terhadap perjalanan orang pada posko
check point di daerah masing-nasing hersama dengan
THI dan POLR! pasca Hari Raya Tdul Fiod 1442 HY
Tahun 2021,

e. seluruh  Satusn Pol PP, Satlinmas dan  Badan
Penanggulangan Bencena Dacrah (BPBD)  serta
Pemadam Kebakaran untuk meningkatkan
kesiapsiapaan dan keterlibatan aktfl dalam menccgah
dan  mengalasi oktivitkas  publik  yvang  dapat
menggangeu keleniraman dan ketertiban masyarakat,
berkumpul / kerumunan massa ditempat [asibhlas umum,
fasilitas hiburan (Pusal perbelanjaan dan restoran),
tempat wisata dan fasilitas ibadab, scrta melakukan
antisipasi terhadap kondisi cuaca yang berpotensi
terjadinya bencans alam (banjir, gempa, tanah longsor
dan angin pubing behung);

I. bidang pertanian dan perdagangan melakukan upaya
vang lebih mtensif wuntuk menjaga stabilitas harga
{terutama harga bahan pangan] dan memastikan
kelancaran distribusi pangan dari dan ke lokas
penjualan /pasar.

Penpgaturan Pemberlakuan Pemhbatasan Kegalan
Masyarakat berbasis Mikro berlaku mulal  tanggal
I8 Mei 2021 sampai dengan 31 Mei 2021,

Setelah berakhirnya Pemberlakuan Pernbatasan Kegiatan
Masyarakat berbasie  Mikro  sebageimana  dimaksud
pada  dikium Kelima belas, selama masa peandemi
Covid-19 belumn  selesai, maka ketentuan dalam Tnstruksi
Walikota  ini dievaluasi kembali perlu atau tidaknya
untuk peneniuan PPEM.



jdih.metrokota.go.id

KEDELAPAN BELAS :

Dalam pelaksanaan instruksi ini terdapat kelenluan lain
sebagai berikut

=

Bagi penduduk wvang dinvatakan sebagai Kontak
Erat Kasus Konfirmasi dan Suspek, rapid antigen
reaktif yang belum dan telah melaksanalkan test
PCR/Swab, selama wmenungpu hasil test wajib
melalsanakan  isolasi  mandini dengan protokol
kesehatan yang ketat dan tidak boleh melakukan
perjalanan atan  bepergian di dalam  daerah
maupun di lnar daerah;

Bagi penduduk dengan hasil test PCR/Swab
dinyatakan terkonfirmasi posibf tanpa gejala  atau
pejala  ringan, tidak comorbid dilakukan isolasi
mandiri  dirumah  isolasi  Kelurshan  Tangguh
Nusantara (KTHN].

Bagi Penduduk  denpgan  hasil st PCR/3wab
dinvatakan positif tanpa gejala atou gejala ringan,
comorbid dikiim ke tempat izolasi  terpusat
(di gedung Pramuksa sumbersari bantual)

sedangkan  yang hasil test PCR/Swab dinyatakan
positif bergejala, Comorbid diisolasi dirumah salkit;

Satpas Covid 19 dan Kelurshan Tanggliih Nusantara
agar melakukan, Pemantauan 5M (memakai masker,
mencuci tangan dengan  sabun, menjaga jarak,
menjauhi kerumunan dan  membatasi mobilitas
dan interalsi fisik], dan mendukung fungsi
Puskesmas dalam Peclaksanaan 3T [Testing, Tracing,
Treatment], promosi  keschatan dan  pelaksuanaan
vaksinasi, antara lain dengan:

1) Menghimban kepada pengurus/takmir masjid
agar mengumumbkan kepada masvarakal melahai
pengeras  suara untuk  membiasakan  din
melalksanakan 5M serta mendukung pelalssnaan
3T, sebelum adrzan, Momassng tulisan himbaian
“BELALU BERMASKERE DI DALAM MASJID
MEMN.JAGA JARAK®, dan mcounjuk pelugas
pemantavan Prokes setiap wakin sholat;

2} Menghimban kepada penguris gercja dlan
Lempart. ibadah lainnya agar menpumumkan
kepada jamaahnya unmuk  membiasakan din
melaksanakan 5M serta mendukung pelaksanasan
3T, sebelum dan sesudah pelaksanaan 1tbadah.

Peran Aparatur Kelurahan Dan Relawan Kclarahan,
RT/RW, PEK, Dasawisma, Linmas, Dan Lain-Lain
Apgar Ditingkalkan Dalam Pengawasan Pelaksanaan
Protokol kesehatan pada level ramah angga;

Peran Aparatur Kelurshan agar ditingkatkan dalam
Pengawasan Pelaksanaan Protokol Kesehatan pada
Level Kantor Kelurahan,;

Pengaturan Alur Pikir deiekai dini (eardy warning) dan
SOP Covid-19 mengacu pada Lampiran Instruksi
Walikota m.
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KESEMBILAN BELAS : Instruksi Walikota Metro ini mulai berlaku pada tanggal 18
Mei 2021 dan pada saat Insiruksi Walikota Metra ini mulai
berlaku maka Instruksi Walikota Metra Nomor 57INS/
LL-01/2021 tentang Pengendalian Penvebaran Corong Virus
Dispasze (Covid-19) Di Lingkungen Pemerintah Kota Metro
dicabut dan dinyatakan tidak berlaku,

Dikcluarkan di Metro
pada tanggal Id ™ 2021

WALIHOTA METRO,
g

dr. WAHDI, S5p.0G (K]
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Lampiran ;

Mewmne

Tangpal

Insrraksi Walilcota Metro

& JINS/LL-01/2021
18 mer 2021

DETEKSI DINI (EARLY WARNING)

1. ALUR PIKIR PPEKM MODIFIKASI SHALA MIKRD

Deteksl dini (early warning)

Orang belum teridentifikasi
(BT, RW, Kelurahan)

/

L TR

[dentitas [KTH)/ KIA

Berasal

RFapid Test

el |

Lapor
Belum Ke puskesmas

/

®

|

\‘ Drigeperalkan
Famd tes

_'_'_,_o-""
II. laﬂLaﬂI / \ \
Kelurahat tedung Pramuks | Rumah Boleh
Tangguh sumbersari Sakit dirumah
Musantara bantul
L I
Keterangan :

Pola kerja PPKM modifikasi skala mukro :

1. Mengajak masyarakat pada tingkat rumah langga untuk berkerjasama
dengan Aparatur Kelurahan untuk melakukan deteksi dini (early warming)
sebagai herikut

Setiap kedatangan orang darl luar lingkungasn RT, RW, Xelarahan
kemudian dilalkukan pelacakan (Identitas, asal, sudabh melakukan rapid
antigen ateu belum dan bagaimana hasilnya untuk mereka yvang berasal
dari luar wilavah dimina untuk scgera melakukuan rapid tes antigen).
Untuk vang belum melakukan rapid tes antigen agar lapor ke puskesmas

terdeloat.

2. Penentuan tempat Isolasi dengan Ketentuan schaga berikut ¢
Fumah 1solasi Kclurahan Tangguh Nusanlata (orang sakit terkonfirmasi
dengan orang tanpa pejala)
- I gedung Pramuks sumbersari banial {orang sakit terkonfirmasi dengan
pejala ringan alau dengan Comorbid)
- di rumah sakil vang sudah MO sehagai rumah salit mjukan COVID-19

forang sakit terkonlrmasi dengan Gejala sedang sampai dengan berat
dengan dan alaw lanpa Comorbid.
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP] PENANGANAN COVID-19

[. MEMBANTU TRACING

A, Apabila ditcmukan warga masyarakat yang lerkonhirmasi Covid-19 dilakukan
tracing kontak erat olech PUSKESMAS dibantu oleh Satgas Covid-19,

B. Hasil Tracing kondist Warga Masyaraksl:

1. Hasil Swah Positif

a. Pasien positif tanpa gejala (OTG) dan dengan pejala ringan dilakukan
isolasi mandiri di rumah [calatan:  perfu dilakukan cek kondisi kesiapan
rumah untuk isolasi secara lintas sektor yaitu Camat, Lurah, Babinsa,
Babin Kamtibmas, Ketua RW dan Ketua RT, Linmas);

1] Apabila rumah memenuhi syarat, isolasi mandin dapat dilakukan di
riumah tersebut:

a. Keburuhan warga tersebut dipenuhi oleh  Satgas  Cowvid-19,
Kelurahan Tangguh Nusanitata dan relawan;

b. Pelaksanaan protokol keschatan secara ketat;

o, Penpawazon kondisi pasien selisp harl olenh Puskesmas dan
Poskeskel;

d. Apabila tidak dapat dilakukan pengawalan secara kctat [pasien
lidak patuh), hbubungl puskesmas atau diarahkan untuk dilakukan
1aolasi terpusat;

e, Apabila pasien tidak menunjukkan kondisi membaik, hulning
puskesmas atau dibawa ke Rumah Sakit untuk dilakukan isolasi.

Z) Apabila rumah tidak memenuhi syarat, dilakukan isolasi erpusat
di Gedung Pramuka Sumbersari Bantul dikoordinasikan ofeh  Satgas
Covid-19 dan Kelurahan Tanggih Nusantara.

b. Pasien denpgan gejala sedang/berat dirujuk ke Rumah Sakit oleh Satgas
Covid-19 bersama Puskesmas.

2. Hasil Swab Negatif

a. Diarahkan letap mematuhi protokol keschatan {di dalam dan luar rumahj;

b, Menjags kesehatan tobuh dengan mengkonsumsi mekanan sehat, istirahat
dan olah raga vang cukup;

c. Didorong untuk menjadi apen protokol keschatan di linglungannya.

3. Belama menunggn hasll Swab

Kontak erat Kasus Konfirmasi dan Suspek yang belum dan telah
melaksanakan test PCR/Swab, selama menunggu  test/hasil  lest wajlb
melaksanakan isolasi mandiri dengan protokol kesehatan yang ketal dan ddak
boleh melakukan perjalanan atau bepergian  di dalam daerah meupun
ke luar dacrah.
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II. MEMBANTU MENGAWAL ISOLASI MANDIRI

Melakukan pencatatan warga vang terpapar Covid-19, kontak crat, isolas
mandiri untuk dilaporkan ke Puskesmas;

Mencepah stigma agar tidak menjaunhi/mengucilkan pasicn Covid-19 tetap
memberikan dukungan moril;

Mendukung pemenuhan  kebutuhan pokok angpota masyarakat wyang
rnelakukan isolasi mandiri;

Melakukan pernantavan secara rmbin kendisi masyvaralat melahei media
telepon, WA, BMS;

. Mengkomunikasikan kondisi pasien dengan pihak Puskesmas;

Jika ada kondisi yang memburuk saat isolasl mandirli segera menphubungl
puskesmas.

. SOSIALISASI SM

Bersama Camat, Lurah, Bahinsa, Babin Kantibmas, Ketua BRW Dan RET, Linmas,
Tim Penggerak PKK melalkukan Sosialisasi Secara Masif terkait protokol
kesehatan utamanya penegalkan 5M {memakai masker, mencuci tangan dengan
sabun, menjaga jarak, menjauhi  kerumunan  dan membatasi mobilitas
dan interalesi Msik).

IV. MEMBANTU PELAKSANAAN VAKSINASI

A

E.

o

Mengedukasi warga tentang vaksinasi Covid-19 (pelaksanaan, keamanan,
manfaat, kehalalan vakean, dll);

Membanlu pendalaan sasaran penerima vaksin;

Membantu puskesmas pada saat pelakssnaan vaksinast,;

. Membanin memantan kejadian ikian pasca iminiass.
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